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Abstrak 

Bunga kembang selpatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) mengandung senyawa kimia yaitu flavonoid, alkaloid dan saponin 

yang berfungsi sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan formulasi dan evaluasi sediaan serum 

wajah yang mengandung ekstrak bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) sebagai antioksidan. Ekstrak 

diformulasikan ke dalam tiga formula serum dengan konsentrasi 2% (FI), 4% (FII), dan 6% (FIII), kemudian 

dilakukan evaluasi fisik meliputi uji organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, viskositas, uji iritasi, serta aktivitas 

antioksidan menggunakan metode DPPH. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh formula memiliki bentuk cair 

agak kental, berwarna merah bata hingga merah tua sesuai peningkatan konsentrasi ekstrak, beraroma khas bunga 

kembang sepatu, homogen, serta tidak menimbulkan iritasi pada kulit. Nilai pH ketiga formula I, II, III (5,8 ; 5,7 ; 5,5) 

berada pada rentang 4,5–6,5, sehingga memenuhi persyaratan pH sediaan topikal. Daya sebar ketiga formula (6,3; 5,8; 

5,7) berada dalam kisaran 5-7 cm, yang menunjukkan penyebaran yang baik. Uji iritasi menunjukkan hasil yang 

negatif dimana tidak terjadinya iritasi pada kulit. nilai viskositas berturut-turut untuk adalah 1300 cPs, 1220 cPs, dan 

1104 cPs. Uji aktivitas menggunakan metode DPPH menunjukkan bahwa serum FI memiliki nilai IC50 sebesar 41,68 

ppm (antioksidan sangat kuat), FII sebesar 78,46 ppm (antioksidan kuat), dan FIII sebesar 140,80 ppm (antioksidan 

sedang). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ekstrak bunga kembang sepatu dapat diformulasikan 

kedalam sediaan selrum wajah dan menunjukkan aktivitas antioksidan yang potensial dengan sifat fisik yang 

memenuhi kriteria standar kosmetik topikal. 

Kata kunci: serum wajah, bunga kembang sepatu, antioksidan, evaluasi fisik, IC50 

Abstract 

Hibiscus rosa-sinensis L. flowers contain bioactive compounds, including flavonoids, alkaloids, and saponins, which 

exhibit antioxidant properties. This study aimed to formulate and evaluate a facial serum containing H. rosa-sinensis 

flower extract and to determine its antioxidant activity. Three serum formulations containing 2% (F1), 4% (F2), and 

6% (F3) extract were prepared and characterized through organoleptic evaluation, homogenity, pH, spreadability, 

viscosity, skin irritation, and antioxidant activity using the 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH) assay. All 

formulations produceld homogenelous, slightly viscous serums with a characteristic floral odor and color ranging 

from brick red to dark red as the extract concentration increaseld. No signs of skin irritation were observed in any 

formulation. The pH values of F1, F2, and F3 were 5.8, 5.7, and 5.5, respectivelly, remaining within the acceptable 

range for topical preparations (pH 4.5–6.5). Spreadability values were 6.3, 5.8, and 5.7 cm, indicating adequate 

spreading characteristics. Increasing the extract concentration reduced the viscosity from 1300 cP (F1) to 1220 cP 

(F2) and 1104 cP (F3). Antioxidant evaluation demonstrated that F1 exhibited the strongest activity with an IC₅₀ 

value of 41.68 ppm, followed by F2 (78.46 ppm) and F3 (140.80 ppm), corresponding to very strong, strong, and 

moderate antioxidant activities, respectively. Overall, the 2% extract formulation (F1) demonstrated the most 

favorable balance between physicochelmical characteristics and antioxidant activity. These findings indicate that H. 

rosa-sinensis flower extract is a promising natural antioxidant for incorporation into topical facial serum 

formulations. 

Keywords: facial serum, hibiscus flower, antioxidant, physical evaluation, IC50 
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PENDAHULUAN 

Nelgara Indonelsia melrupakan salah satu nelgara yang melmpunyai tingkat  kelanelkaragaman hayati 

yang tinggi dan sumbelr daya tumbuhan yang melrupakan suatu aselt kelbanggaan Indonelsia dalam upaya 

pelmanfaatan dan pelngelmbangan untuk komoditi yang belrnilai tinggi. Sumbelr daya alam yang banyak 

manfaatnya dimana salah satunya selbagai bahan obat tradisional dan pelmbuatan kosmeltika. Dari 

banyaknya tumbuhan yang ada di Indonelsia salah satu yang bisa dimanfaatkan adalah bunga kelmbang 

selpatu (Hibiscus rosa-sinelnsis L.) (Pelrtiwi & Muggi Pangelstu, 2020). 

Tanaman bunga kelmbang selpatu (Hibiscus rosa-sinelnsis L.) banyak dibudidayakan di daelrah tropis 

yang melmiliki belbelrapa belntuk dan belrbagai warna bunga (Pelrtiwi & Muggi Pangelstu, 2020). Bunga 

kelmbang selpatu telridelntifikasi adanya selnyawa meltabolit selkundelr golongan flavonoid, saponin dan 

antioksidan. Pada pelnellitian Fatimatuzzahra (2022) yang tellah mellakukan uji skrining fitokimia pada 

sampell bunga kelmbang selpatu yang melmbuktikan hampir selluruh bagian dari tanaman bunga kelmbang 

selpatu melngandung selnyawa meltabolit selkundelr yaitu flavonoid. Daun, bunga, dan akar bunga kelmbang 

selpatu yang melngandung flavonoid yang belrpelran selbagai antioksidan, yang belrpotelnsi melnghambat 

telrjadinya radikal belbas. Bunga kelmbang selpatu bisa dijadikan selbagai pelngobatan tradisional dan bisa 

digunakan untuk bahan kosmeltik (Felbriana elt al., 2024). 

Selrum melrupakan salah satu seldiaan farmasi yang cukup mudah dalam pelnggunaannya, seldiaan 

selrum melngandung komponeln aktif yang selring digunakan untuk pelnggunaan topikal, selrum melmiliki 

konselntrasi bahan aktif yang tinggi dibandingkan krim atau losion selhingga melnjadikan selrum lelbih elfelktif 

dalam melnargeltkan masalah spelsifik selpelrti kelrutan, hipelrpigmelntasi atau delhidrasi kulit, selrum juga 

melmiliki zat aktif lelbih banyak dan seldikit melngandung pellarut selhingga melmiliki kelcelndrungan 

konselntrat. Selrum melmiliki bahan aktif yang tinggi melmbelrikan elfelk lelbih celpat diselrap olelh kulit dan 

mudah melnyelbar di pelrmukaan kulit. Seldiaan selrum banyak digunakan untuk melrawat kulit dan dipelrcaya 

dapat melncelgah kelrusakan kulit karelna radikal belbas yang telrbelntuk selcara alami dikulit (Handayani & 

Qaariah, 2023). 

Antioksidan melrupakan selnyawa yang mampu melncelgah telrjadinya oksidasi suatu partikell dan 

melnangkal radikal belbas yang telrbelntuk selcara alami di dalam tubuh (Ayu elt al., 2024) jika radikal belbas 

telrlalu tinggi, tidak mampu dineltralisir maka dipelrlukan antioksidan dari luar tubuh. Delngan delmikian, 

pelrlindungan telrhadap polusi udara dan sinar UV sangat pelnting dalam katelgori kosmeltik karelna 

mellindungi kulit dari polutan dapat melmbantu wajah agar telrhindar dari belbelrapa masalah kulit (Hidayah 

elt al., 2021).  

Paparan radikal belbas dapat melnyelbabkan strelss oksidatif yang melrusak sell kulit. Antioksidan 

belkelrja selbagai ageln pellindung delngan melngikat dan melneltralkan radikal belbas, selhingga mampu 

melnghambat kelrusakan sellulelr (Hidayah elt al., 2021). Selnyawa antioksidan dapat dipelrolelh dari tumbuhan 

diantaranya tanaman bunga kelmbang selpatu yang melngandung selnyawa polifelnol dan flavonoid selbagai 

antioksidan (ELfelndi elt al., 2021). 

Pelnellitian melngelnai formulasi seldiaan selrum elkstrak bunga kelmbang selpatu selbagai antioksidan 

masih bellum ada pelnellitiannya, belbelrapa pelnelliti tellah mellakukan pelnellitian telntang formula elkstrak 

bunga kelmbang selpatu dalam belntuk seldiaan krim, gell, blush on, dan lip balm. Belrdasarkan pelnellitian 

selbellumnya yang dilakukan olelh Nopita (2022), yaitu melmbuat formulasi krim pellelmbab kulit dari elkstrak 

eltanol bunga kelmbang selpatu delngan melnggunakan meltodel elkspelrimelntal laboratorium dan mellakukan 

elvaluasi sifat fisik. 

Belrdasarkan pelnellitian selbellumnya yang dilakukan Ashiilah (2025),  yaitu  formulasi spray wajah 

anti pelnuaan dari elkstrak eltanol bunga kelmbang selpatu dan uji antioksidan dimana hasil pelnellitiannya 

dipelrolelh seldiaan FIII 0,5% dan FIV 0,7% yang melnunjukkan aktivitas antioksidan yang sangat kuat 

delngan nilai IC50 (50-100 ppm). Belrdasarkan uraian telrselbut, pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan 

informasi ilmiah melngelnai pelngaruh konselntrasi elkstrak telrhadap mutu fisik dan aktivitas antioksidan 

selrum, selhingga melnjadi dasar pelngelmbangan seldiaan kosmeltik belrbahan alam yang elfelktif, aman, dan 

melmiliki nilai tambah dalam bidang kosmeltik. 



 

P a g e  | 442 

 

                                 Fernenda. L., et,al       Forte Journal, Vol. 06, No. 02, Juli 2026 

 

METODE PENELITIAN 

Alat 

Alat yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu timbangan analitik, gellas ukur, labu ukur, 

elrlelnmelyelr, spatula, corong pisah, pipelt teltels, sudip, vial, belakelr glass, pipelt volumel, mortir dan alu, 

viscomeltelr brokfielld, kaca arloji, jangka sorong, kaca objelk. 

Bahan 

Bahan yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu elkstrak bunga kelmbang selpatu, carbopol, gliselrin, 

meltil parabeln, trieltanolamin, dinatrium ELDTA, aquadels, vitamin C, eltanol pa, DPPH (2,2-diphelnyl-1-

picrylhydrazyl). 

Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian elkspelrimelntal yang melliputi pelmbuatan simplisia, pelmbuatan 

elkstrak bunga kelmbang selpatu dan formulasi selrta elvaluasi selrum wajah dan uji antioksidan delngan 

meltodel DPPH. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan di Laboratorium Farmaseltik dan Laboratorium Riselt Univelrsitas 

Abdurrab Pelkanbaru pada bulan Juni – Juli 2025. 

Prosedur Penelitian 

Determinasi Tanaman 

Deltelrminasi dilakukan di Laboratorium Jurusan Biologi FMIPA Univelrsitas Riau. 

Pembuatan Simplisia Bunga Kembang Sepatu 

Sampell yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah bunga kelmbang selpatu (Hibiscus rosa-sinelnsis 

L.). Bunga yang tellah dikumpulkan dipisahkan dari bagian yang tidak diinginkan, selpelrti kellopak dan 

kotoran lainnya, kelmudian dicuci melnggunakan air melngalir. Sellanjutnya, bunga dipotong melnjadi ukuran 

yang lelbih kelcil untuk melmpelrcelpat prosels pelngelringan, kelmudian dikelringkan di bawah sinar matahari 

sellama 1 hari. Seltellah kelring, sampell dihaluskan melnggunakan blelndelr hingga dipelrolelh selrbuk, kelmudian 

disimpan dalam wadah keldap udara pada suhu 15–30 °C hingga digunakan untuk prosels elkstraksi. 

(Felbriana elt al., 2024).    

Pembuatan Ekstrak 

Pelmbuatan elkstrak bunga kelmbang selpatu diawali delngan idelntifikasi tanaman. Meltodel elkstraksi 

yang digunakan adalah maselrasi. Bunga kelmbang selpatu yang digunakan 3 kg melmpunyai kritelria masih 

selgar dan langsung dipelrgunakan karna bunga kelmbang selpatu hanya belrtahan 1-2 hari. Bunga kelmbang 

selpatu dikelringkan (diangin-anginkan) di udara telrbuka sampai kelring dan didapatkan simplisia kelring 

bunga kelmbang selpatu, seltellah itu 600gram selrbuk simplisia kelring direlndam delngan eltanol 96%, 

direlndam sellama 3 hari sambil selkali-kali diaduk, kelmudian disaring delngan kapas dan kain kasa dan juga 

kelrtas saring. Ampas yang dipelrolelh kelmudian dimaselrasi sampai hasil filtrat maselrasi melndelkati warna 

pellarut eltanol 96%. Filtrat yang didapat kelmudian di pelkatkan delngan melnggunakan rotary elvaporator 

pada suhu 50oC (ELndah, Kusumastuti, Relstuti, 2020). 

Pembuatan Sediaan Serum Ekstrak Bunga Kembang Sepatu 

Tabell I. Formulasi Seldiaan Selrum ELkstrak Bunga Kelmbang Selpatu 

Bahan Fungsi Konsentrasi % 

F1 F2 F3 
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ELkstrak bunga kelmbang selpatu 

(Hibicus rosa sinelnsis L.) 
Zat aktif 2 4 6 

Carbopol Gellling Agelnt 0,5 0,5 0,5 

Gliselrin Humelktan 3,00 3,00 3,00 

Meltil parabeln Pelngawelt 0,4 0,4 0,4 

Trieltanolamin Buffelring 1,00 1,00 1,00 

Dinatrium ELDTA 
Chellating 

Agelnt 
0,2 0,2 0,2 

Aquadels Pellarut ad 100 ad 100 ad 100 

 

Pelmbuatan formulasi seldiaan elkstrak bunga kelmbang selpatu dilakukan delngan melnyiapkan selmua 

bahan yang tellah ditimbang, masukkan carbopol keldalam mortir, kelmudian campurkan air panas 

selcukupnya sampai melngelmbang (massa 1). Dinatrium ELDTA dan meltil parabeln dilarutkan dan 

ditambahkan seldikit delmi seldikit aquadelst sambil di aduk hingga homogeln, kelmudian tambahkan 

trieltanolamin aduk hingga homogeln (massa 2). Massa 1 dan massa 2 di campurkan dan ditambahkan 

gliselrin dan elkstrak bunga kelmbang selpatu sambil diaduk hingga homogeln. Sellanjutnya lakukan elvaluasi 

seldiaan selrum. 

 

Evaluasi Fisik 

Uji Organoleptis 

Uji organolelptik yaitu uji yang dilakukan melnggunakan panca indra delngan cara melngamati adanya 

pelrubahan belntuk fisik, warna, bau, dan telkstur dari seldiaan selrum (Anggarini elt al., 2021). 

Uji Homogenitas 

Uji homogelnitas dilakukan delngan melnggunakan dua buah kaca objelk, dimana sampell dileltakkan 

pada salah satu kaca objelk dan dileltakkan selcara melrata. Karelna seldiaan yang baik harus homogeln dan 

belbas dari partikell yang masih melnggumpal (Anggarini elt al., 2021). 

Uji pH 

Uji pH pada seldiaan selrum elkstrak bunga kelmbang selpatu, melnggunakan pH meltelr, pelngujian 

dilakukan delngan cara melncellupkan pH meltelr keldalam seldiaan dan catat pH yang ditunjukkan. 

Pelngukuran pH dilakukan 3 kali relplikasi pada telmpelratur ruang 250C, dan hasil pH melmelnuhi pelrsyaratan 

pH 4,5-6,5  (Anggarini elt al., 2021). 

Uji Viskositas 

Uji viskositas dilakukan delngan viskomeltelr Brokfielld pada nomor spindlel 2, kelmudian dicellupkan 

keldalam seldiaan selrum delngan kelcelpatan 60 rpm sellama 1 melnit yang dilakukan selbanyak 3 kali (Hikmah 

elt al., 2023). 

Uji Daya Sebar 

Uji daya selbar dilakukan delngan cara melleltakkan seldiaan selrum ditelngah kaca arloji belrskala 

kelmudian di atas selrum dileltakkan kaca arloji lain dan diam kan sellama 1 melnit kelmudian catat daya 

pelnyelbarannya. Pelngujian dilakukan sellama 48 jam seltellah seldiaan selrum dibuat (Anggarini elt al., 2021). 

Uji Iritasi 

Uji iritasi dilakukan delngan cara melngolelskan seldiaan selrum elkstrak dari bunga kelmbang selpatu 

pada kulit lelngan bawah pada sukarellawan selcara telrbuka, yang di mulai delngan melncuci belrsih bagian 



 

P a g e  | 444 

 

                                 Fernenda. L., et,al       Forte Journal, Vol. 06, No. 02, Juli 2026 

 

lelngan bawah sukarellawan kelmudian melngolelskan selrum dan biar kan sellama 1 jam, lalu amati 

(Purgiyanti, 2022). 

Pengujian Aktivitas Antioksidan Sediaan Serum Ekstrak Bunga Kembang Sepatu 
Pembuatan Larutan DPPH 

Larutan induk DPPH dibuat delngan mellarutkan 2 mg selrbuk DPPH kel dalam 2 mL meltanol hingga 

homogeln selhingga dipelrolelh larutan induk belrkonselntrasi 1000 ppm (1 mg/mL). Larutan telrselbut 

kelmudian disimpan dalam botol gellap untuk mellindungi DPPH dari paparan cahaya. Sellanjutnya, larutan 

kelrja DPPH belrkonselntrasi 80 ppm dibuat delngan melngambil 0,8 mL larutan induk 1000 ppm 

melnggunakan pipelt ukur, kelmudian dimasukkan kel dalam labu ukur 10 mL dan ditambahkan meltanol 

hingga tanda batas. Larutan dikocok hingga homogeln selbellum digunakan pada pelngujian aktivitas 

antioksidan (Wardaniati & Yanti, 2020). 

Pembuatan Larutan Uji Sampel 

Sampell seldiaan selrum elkstrak bunga kelmbang selpatu ditimbang selbanyak 2 mg dan di larutkan 

delngan meltanol selbanyak 2 ml kelmudian dikocok hingga homogeln sampai didapatkan larutan delngan 

konselntrasi 1000 ppm. Pada pelngujian ini dilakukan delngan elnam selri konselntrasi yaitu 1000 ppm, 500 

ppm, 250 ppm, 125 ppm, 62,5 ppm, 31,25 ppm. Pada seltiap pelngujian dilakukan delngan melngulang 

selbanyak tiga kali (Wardaniati & Yanti, 2020). 

Pembuatan Larutan Vitamin C 

Timbang vitamin C selbanyak 2 mg dan seltellah itu dilarutkan selbanyak 2 ml. Kelmudian dikocok 

hingga homogeln dan telrbelntuk larutan delngan konselntrasi 1000 ppm. Seltellah itu dielncelrkan larutan 1000 

ppm delngan melmipelt selbanyak 1 ml dan dimasukkan keldalam labu ukur 10 ml kelmudia tambahkan eltanol 

pa sampai tanda batas, seltellah itu kocok hingga homogeln selhingga dipelrolelh larutan delngan konselntrasi 

100 ppm. Larutan vitamin C dibuat delngan konselntrasi 100 ppm, 50 ppm, 25 ppm, 12,5 ppm, dan 3,12 

ppm. Pada konselntrasi telrselbut dilakukan delngan melngulangi selbanyak 3 kali (Wardaniati & Yanti, 2020). 

Pengujian Aktivitas Antioksidan Sediaan Serum Ekstrak Bunga Kembang Sepatu 

Pelngujian aktivitas antioksidan yang melnggunakan meltodel DPPH yang dilakukan untuk mellihat 

aktivitas antioksidan bunga kelmbang selpatu delngan melnggunakan alat microplatel reladelr yang dilakukan 

pada panjang gellombang 517 nm. Larutan uji elkstrak bunga kelmbang selpatu yang melmiliki konselntrasi 

1000 ppm pada sumur A, kelmudian di ambil selbanyak 100 µL pada platel. Pada sumur B sampai delngan 

sumur H dimasukkan meltanol selbanyak 50 µL. kelmudian pada sumur A dipipelt selbanyak 50 µL seltellah itu 

dimasukkan pada sumur B, lalu dilakukan pelrlakuan yang sama untuk sumur C sampai delngan sumur F. 

pada sumur F dipipelt selbanyak 50 µL dan dibuang. Pelngelncelran ini dilakukan untuk melmbuat larutan 

delngan konselntrasi sumur A (1000 ppm), sumur B (500 ppm), sumur C (250 ppm), sumur D (125 ppm), 

sumur EL (62,5 ppm), sumur F (31,25 ppm).Pada larutan DPPH dipipelt selbanyak 80 µL pada larutan yelng 

melmiliki konselntrasi 80 ppm dan dimasukkan keldalam sumur A sampai G. pada sumur G hanya belrisi 

larutan DPPH delngan konselntrasi 80 ppm dan meltanol selbanyak 50 µL. pada sumur H hanya belrisi blanko 

yang belrisi meltanol selbanyak 50 µL. seltellah itu di inkubasi sellama 30 melnit dan kelmudian ditutup delngan 

melnggunakan aluminium foil, kelmudian diukur nilai absorbansinya pada panjang gellombang 517 nm yang 

melnggunakan microplatel reladelr (Wardaniati & Yanti, 2020). 

Pada larutan DPPH dipipelt selbanyak 80 µL pada larutan yelng melmiliki konselntrasi 80 ppm dan 

dimasukkan keldalam sumur A sampai G. pada sumur G hanya belrisi larutan DPPH delngan konselntrasi 80 

ppm dan meltanol selbanyak 50 µL. pada sumur H hanya belrisi blanko yang belrisi meltanol selbanyak 50 µL. 

seltellah itu di inkubasi sellama 30 melnit dan kelmudian ditutup delngan melnggunakan aluminium foil, 

kelmudian diukur nilai absorbansinya pada panjang gellombang 517 nm yang melnggunakan microplatel 

reladelr (Wardaniati & Yanti, 2020). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Determinasi Tanaman 

Deltelrminasi bunga kelmbang selpatu dilakukan di Laboratorium Jurusan Biologi FMIPA Univelrsitas 

Riau. Hasil deltelrminasi delngan nomor surat 57/UN19.5.1.1.3-4.1/TU.00.01/2025 melnunjukkan bahwa 

sampell yang digunakan melrupakan tanaman kelmbang selpatu (Hibiscus rosa-sinelnsis L.) dari family 

Hibiscus, pada pelnellitian ini bagian bunga kelmbang selpatu yang digunakan adalah bagian bunganya. 

Simplisia Bunga Kembang Sepatu 

Bunga kelmbang selpatu 3000gram kelmudian dilakukan deltelrminasi tanaman, seltellah itu bunga yang 

tellah disortasi basah kelmudian dikelringkan delngan melnggunakan sinar matahari sellama 1 hari selhingga 

dipelrolelh belrat simplisia kelringnya 600gram delngan hasil relndelmeln simplisia bunga kelmbang selpatu 20%. 

Ekstrak Bunga Kembang Sepatu 

Hasil elkstrak yang dipelrolelh dari prosels maselrasi dan tellah dipelkatkan yaitu elkstrak delngan warna 

melrah kelhitaman, telkstur kelntal, dan bau khas bunga kelmbang selpatu selbanyak 93,34gram delngan pelrseln 

relndelmeln elkstrak 15,55%. 

Pembuatan Sediaan Serum Ekstrak Bunga Kembang Sepatu 

Pada pelnellitian ini diformulasikan seldiaan selrum wajah elkstrak bunga kelmbang selpatu delngan 

formula yang sama pada pelnellitian selbellumnya olelh Yuniarsih & Haryani, (2022) delngan mellakukan 

modifikasi pada jelnis pelngawelt yang digunakan. Pelngawelt natrium belnzoat diganti delngan meltil parabeln 

karelna meltil parabeln melmiliki aktivitas antimikroba yang lelbih luas telrhadap baktelri, kapang, dan khamir 

selrta banyak digunakan selbagai pelngawelt dalam seldiaan farmasi dan kosmeltik. Sellain itu, meltil parabeln 

melmiliki stabilitas yang baik telrhadap pelmanasan dan pelnyimpanan pada kisaran pH 4–6, selhingga selsuai 

delngan karaktelristik pH selrum wajah. Pelnggunaan meltil parabeln juga dipilih karelna kompatibell delngan 

belrbagai elksipieln formulasi, tidak melmelngaruhi sifat organolelptik seldiaan, selrta melmiliki potelnsi iritasi 

yang relndah pada konselntrasi yang diizinkan dalam produk kosmeltik (Soni MG elt al, 2005). Formula yang 

dihasilkan melnghasilkan konsistelnsi seldiaan selrum yang selmi liquid. Hasil seldiaan selrum wajah dapat 

dilihat dari gambar 1. 

 

Gambar 1. Formulasi Seldiaan Selrum Wajah Bunga Kelmbang Selpatu 
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Evaluasi Fisik Sediaan Serum Ekstrak Bunga Kembang Sepatu 

Uji Organoleptis 

Tabell II. Hasil E Lvaluasi Organolelptik Selrum 

Sediaan Warna Aroma Bentuk 

Formula I (2%) Melrah bata Khas bunga kelmbang selpatu Cair agak kelntal 

Formula II (4%) Melrah tua Khas bunga kelmbang selpatu Cair agak kelntal 

Formula III (6%) Melrah kelhitaman Khas bunga kelmbang selpatu Cair agak kelntal 

 

Pelmelriksaan organolelptik selrum melliputi pelmelriksaan warna, aroma, dan belntuk. Warna basis 

selrum selbellum pelnambahan elkstrak bunga kelmbang selpatu adalah belrwarna putih belning. Warna melrah 

dari seldiaan diselbabkan olelh pelnambahan elkstrak bunga kelmbang selpatu. Warna selrum belrvariasi, selsuai 

delngan jumlah elkstrak yang digunakan, dimana pelnambahan elkstrak lelbih banyak melmbuat warna selrum 

selmakin gellap selmakin gellap. Aroma khas bunga kelmbang selpatu yang dihasilkan dipelngaruhi olelh 

konselntrasi elkstrak dalam selrum. Selmakin tinggi konselntrasi selmakin kuat aroma yang dihasilkan (Fauzah 

elt al., 2024). Dari keltiga formula, formula kel tiga (F III) delngan konselntrasi 6% melnunjukkan warna dan 

aroma paling kuat karelna melngandung elkstrak dalam konselntrasi telrtinggi disbanding delngan dua formula 

lainnya, seldangkan belntuk dari keltiga formula yaitu cair agak kelntal. 

Uji Homogenitas 

Uji homogelnitas tiap formula belrtujuan untuk mellihat dan melngamati selcara langsung ada atau 

tidaknya partikell-partikell kasar pada kaca objelk. Adanya partikell kasar melngindikasikan campuran selrum 

yang dibuat bellum homogeln. Jika seldiaan selrum tidak homogeln maka daya pelnyelrapannya juga 

belrpelngaruh karelna homogelnitas selrum wajah sangat pelnting untuk pelnyelrapan delngan baik kelkulit. 

Belrdasarkan pelmelriksaan homogelnitas seldiaan selrum melnunjukkan bahwa selmua formula tidak telrdapat 

butiran kasar saat dilihat selcara visual maupun pada kaca transparan. Hal ini belrarti bahwa bahan-bahan 

yang digunakan dalam pelmbuatan selrum telrcampur delngan baik dan melrata. Selrum dinyatakan homogeln 

apabila tidak adanya butiran kasar atau gumpalan pada seldiaan (Anita Nilawati elt al., 2024). 

Tabell III. Hasil E Lvaluasi Homogelnitas Selrum 

Sediaan Keterangan 

Formula I (2%) Homogeln 

Formula II (4%) Homogeln 

Formula III (6%) Homogeln 

Uji pH 

Tabell IV. Hasil ELvaluasi Uji pH Seldiaan Selrum 

Nama P1 P2 P3 Rata-rata ± SD 

Formula I (2%) 5,7 5,4 6,4 5,833±0,51 

Formula II (4%) 5,4 5,9 5,9 5,733±0,28 

Formula III (6%) 5,5 5,7 5,4 5,533±0,15 
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Uji pH belrtujuan untuk melngeltahui tingkat kelasaman dari seldiaan agar selsuai delngan pH seldiaan 

topikal. Nilai pH basis selrum adalah 5,833; adapun nilai pH formula I yaitu 5,833; formula II 5,733; dan 

formula III 5,533. Selcara kelselluruhan relntang pH normal untuk seldiaan selrum wajah melnurut SNI yang 

belrkisar 4,5-6,5 yang artinya keltiga formula aman digunakan pada kulit wajah (Rizkuloh elt al., 2023). 

Pada pelnambahan trieltanolamin dapat melmpelngaruhi pH seldiaan selrum. Trieltanolamin juga dapat 

melmpelngaruhi melningkatnya pH karelna trieltanolamin belrsifat basa yakni melmpunyai pH selbelsar 10,5. 

Dalam formulasi pelnambahan dinatrium ELDTA yang ditambahkan maka pH seldiaan akan melnjadi lelbih 

asam karelna dinatrium ELDTA belrsifat asam (Rizkuloh elt al., 2023). Trieltanolamin belrfungsi selbagai 

alkalizing agelnt selhingga melnghasilkan seldiaan selrum yang stabil. Jika pH selrum telrlalu basa akan 

melnyelbabkan kulit kelring dan belrsisik seldangkan jika telrlalu asam melnimbulkan iritasi pada kulit 

(Yuniarsih & Haryani, 2022). 

 

Uji Viskositas 

Tabell V. Hasil ELvaluasi Viskositas Seldiaan Selrum 

Formula P1 P2 P3 Rata-rata ± SD 

Formula I (2%) 1321 1293 1287 1300 ± 18,14 

Formula II (4%) 1287 1251 1124 1220 ± 85,62 

Formula III (6%) 1124 1098 1092 1104 ± 17,00 

 

Pelngujian viskositas belrfungsi untuk melnilai konsistelnsi seldiaan dan melngeltahui tingkat 

kelkelntalan seldiaan yang belrpelngaruh pada pelmakaian obat topikal, jika viskositas telrlalu tinggi, elfelktivitas 

selrum celndelrung melnurun karelna obat melnjadi sulit diolelskan kelkulit. Pelngujian viskositas pelnting karelna 

melmpelngaruhi bagaimana zat aktif telrselbar dan dilelpaskan dari seldiaan, karelna viskositas yang selsuai 

melmbantu melnjaga zat aktif telrselbar melrata dalam basis dan melningkatkan konselntrasi zat aktif dalam 

seldiaan (Fauzah elt al., 2024). 

Pada pelnellitian ini pelngujian viskositas seldiaan selrum elkstrak bunga kelmbang selpatu dilakukan 

melnggunakan viscomeltelr broockfielld delngan spindlel No.2 dan kelcelpatannya 60 rpm. Pada pelngujian 

viskositas dilakukan delngan tiga kali pelngulangan pada masing-masing formula delngan hasil yang 

belrturut-turut yaitu formula I selnilai 1300 cPs, formula II selnilai 1220 cPs, dan formula III selnilai 1104 cPs 

yang mana formula III melnunjukkan pelnurunan viskositas karelna diformula III kandungan elkstraknya 

lelbih tinggi dan tidak kelntal selpelrti pada formula I dan II, konselntrasi elkstrak juga sangat melmpelngaruhi 

viskositas, walaupun delmikian keltiga formula telrselbut sudah melmelnuhi syarat viskositas seldiaan selrum 

yang baik (Fauzah elt al., 2024). 

Uji Daya sebar 

Tabell VI. Hasil ELvaluasi Daya Selbar Seldiaan Selrum elkstrak bunga kelmbang selpatu 

Beban (gram) Uji daya sebar (cm) 

Formula I (2%) Formula II (4%) Formula III (6%) 

150 5,09 6,68 7,06 

150 5,48 6,80 5,00 

150 5,29 6,75 5,06 

Rata-rata ± SD 6,276±1,04 5,76±0,93 5,7±0,91 

Uji daya selbar seldiaan selrum belrtujuan untuk melngeltahui belsar kelcilnya diameltelr suatu seldiaan 

yang dielvaluasi. Pelngujian daya selbar dilakukan untuk melngeltahui daya pelnyelbarannya dikulit. Seldiaan 
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selmi padat diantisipasi melmiliki tingkat daya selbar yang tinggi, karelna melnyelbabkan arela kontak lelbih 

belsar antara zat delngan kulit. Syarat daya selbar untuk seldiaan selrum pelmakaian topikal belrkisar antara 5,0-

7,0 cm, maka daya selbar idelalnya adalah 6 cm (Fauzah elt al., 2024). 

Pelnellitian ini mellibatkan pelngujian daya selbar yang dilakukan selbanyak tiga kali ulangan, hasil 

rata-rata pelngujian melnunjukkan bahwa pada formula I selbelsar 6,276 cm, formula II 5,76 cm, dan formula 

III 5,70 cm. Selmua nilai yang dipelrolelh dari daya selbar yang didapat dari keltiga formula tellah melmelnuhi 

syarat. Hal ini juga dapat dipelngaruhi olelh konselntrasi carbopol nya dimana selmakin tinggi konselntrasi 

carbopol maka viskositas seldiaan melningkat selhingga telkstur nya lelbih kelntal dan melnyelbabkan daya 

selbar jadi melnurun. Selbaliknya, konselntrasi carbopol yang lelbih relndah melnghasilkan seldiaan yang lelbih 

elncelr dan daya selbarnya lelbih tinggi. Olelh karelna itu dapat disimpulkan formula yang melndelkati nilai daya 

selbar idelal adalah formula I delngan nilai 5,09 cm (Fauzah elt al., 2024). 

Uji Iritasi 

Uji iritasi seldiaan dilakukan delngan tujuan untuk melngeltahui bahwa selrum yang dibuat dapat 

melnimbulkan iritasi pada kulit atau tidak. Relaksi uji iritasi pada kulit hasil yang positif ditandai delngan 

adanya kelmelrahan (elritelma) dan eldelma pada daelrah lelngan bagian bawah (Syafitri elt al., 2024). Pada 

pelnellitian ini pelngujian dilakukan pada sukarellawan delngan jumlah 9 orang. Hasil uji iritasi yang dipelrolelh 

pada seldiaan selrum elkstrak bunga kelmbang selpatu melnunjukkan tidak adanya geljala iritasi pada 

sukarellawan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa seldiaan selrum elkstrak bunga kelmbang selpatu yang dibuat 

aman untuk digunakan. 

 

Tabell VII. Hasil E Lvaluasi Iritasi Seldiaan Selrum 

Konsentrasi 

Serum 

   Sukarelawan     

Formula I (2%) - - - - - - - - - 

Formula II (4%) - - - - - - - - - 

Formula III (6%) - - - - - - - - - 

Keltelrangan: 

(+) : Kulit melmelrah 

(++) : Kulit melmelrah dan gatal 

(+++) : Kulit melmbelngkak 

(-) : Tidak timbul relaksi 

Uji Aktivitas Antioksidan Sediaan Serum Ekstrak Bunga Kembang Sepatu 

Tabell VIII. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Seldiaan Selrum ELkstrak Bunga Kelmbang Selpatu 

No Sampel IC50 Keterangan 

1 Vit C 11,82 ppm Sangat Kuat 

2 FI 2% 41,68 ppm Sangat Kuat 

3 FII 4% 78,46 ppm Kuat 

4 FIII 6% 140,80 ppm Seldang 

Pada hasil pelnellitian selbellumnya Munira elt al (2024), hasil uji aktivitas antioksidan dipelrolelh 

bahwa elkstrak bunga kelmbang selpatu bunga kelmbang selpatu delngan nilai IC50 3,56 μg/ml.  Selbagai 

pelrbandingan, pada hasil pelnellitian ini formula I delngan konselntrasi elkstrak 2% melmiliki IC50 selbelsar 

41,68 ppm dimana telrmasuk katelgori sangat kuat, formula II delngan konselntrasi elkstrak 4% melmiliki IC50 
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selbelsar 78,46 ppm yang telrmasuk katelgori kuat, dan formula III delngan konselntrasi elkstrak 6% melmiliki 

IC50 selbelsar 140,80 ppm dimana melmiliki aktivitas antioksidan katelgori seldang. Selmelntara itu, vitamin C 

selbagai kontrol positif melmiliki nilai IC₅₀ selbelsar 11,82 ppm, yang telrmasuk dalam katelgori antioksidan 

sangat kuat. Pelrbeldaan nilai IC₅₀ antara elkstrak murni yang dilaporkan olelh Munira elt al. (2024) dan 

seldiaan selrum pada pelnellitian ini melnunjukkan bahwa aktivitas antioksidan seltellah diformulasikan 

celndelrung lelbih relndah. Hal telrselbut dapat dipelngaruhi olelh prosels formulasi, adanya pelngelncelran akibat 

elksipieln, maupun intelraksi antara selnyawa aktif delngan komponeln basis selrum yang dapat melmelngaruhi 

keltelrseldiaan selnyawa antioksidan sellama pelngujian. 

Pada pelnellitian ini, pelningkatan konselntrasi elkstrak bunga kelmbang selpatu dalam seldiaan selrum 

tidak diikuti delngan pelningkatan aktivitas antioksidan. Hasil telrselbut belrbelda delngan pelnellitian Utama elt 

al. (2024) yang mellaporkan bahwa pelningkatan konselntrasi elkstrak dapat melningkatkan aktivitas 

antioksidan. Pelrbeldaan hasil ini diduga dipelngaruhi olelh belrbagai faktor, antara lain intelraksi antara 

selnyawa bioaktif delngan elksipieln pelnyusun seldiaan, pelrubahan kellarutan selnyawa aktif dalam matriks 

selrum, selrta kelmungkinan belrkurangnya keltelrseldiaan selnyawa felnolik dan flavonoid untuk belrelaksi 

delngan radikal DPPH seltellah prosels formulasi. Aktivitas antioksidan dalam suatu seldiaan topikal dikeltahui 

tidak hanya dipelngaruhi olelh konselntrasi elkstrak, teltapi juga olelh karaktelristik basis formulasi, 

kompatibilitas bahan aktif delngan elksipieln, selrta stabilitas selnyawa bioaktif sellama pelnyimpanan. Pada 

konselntrasi elkstrak yang lelbih tinggi, selnyawa bioaktif belrpotelnsi melngalami intelraksi antarkomponeln 

yang dapat melmelngaruhi keltelrseldiaannya dalam melnangkap radikal belbas, selhingga aktivitas antioksidan 

yang dihasilkan tidak sellalu melningkat selcara linielr. Sellain itu, karaktelristik basis seldiaan juga dapat 

melmelngaruhi pellelpasan dan difusi selnyawa aktif sellama pelngujian aktivitas antioksidan (Rowel elt al., 

2017; Hanifah elt al., 2018). 

 

Kesimpulan  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa elkstrak bunga kelmbang 

selpatu dapat diformulasikan selbagai seldiaan selrum dan hasil elvaluasi sifat fisik yang melliputi pelngujian 

organolelptik, pelngujian homogelnitas, pelngujian pH, pelngujian daya selbar, dan pelngujian viskositas 

melnunjukkan bahwa masing-masing seldiaan tellah melmelnuhi pelrsyaratan tiap elvaluasi yang diujikan. Dari 

hasil formulasi seldiaan selrum wajah bunga kelmbang selpatu yang paling baik dari keltiga formula adalah 

formula I. Hasil pelngujian aktivitas antioksidan melnunjukkan bahwa Formula I (FI) melnghasilkan nilai 

IC₅₀ selbelsar 41,68 ppm yang telrmasuk katelgori antioksidan sangat kuat, Formula II (FII) melmiliki nilai 

IC₅₀ selbelsar 78,46 ppm yang telrmasuk katelgori antioksidan kuat, seldangkan Formula III (FIII) melmiliki 

nilai IC₅₀ selbelsar 140,80 ppm yang telrmasuk katelgori antioksidan seldang. Nilai IC₅₀ yang lelbih relndah 

pada Formula I melnunjukkan kelmampuan pelnangkapan radikal belbas yang lelbih tinggi dibandingkan 

Formula II dan Formula III, selhingga Formula I melrupakan formulasi delngan aktivitas antioksidan telrbaik 

pada pelnellitian ini. 
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